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RINGKASAN

Salahudin Kende Firmansyah (195001516015). Aplikasi Mikroorganisme
Lokal (MOL) Berbasis Keong Mas Dan Bonggol Pisang, Terhadap
Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Bayam Merah ((Amaranthus tricolor, L.)
Di bawah Bimbingan Wayan Rawiniwati Dan Asmah Yani

Bayam merah (Amaranthus tricolor, L.) adalah tanaman yang bermanfaat
bagi tubuh manusia. Selain rasanya yang lezat dan teksturnya yang lembut,
bayam juga memberikan efek menyegarkan pada perut serta membantu
melancarkan pencernaan. Tanaman ini kaya akan vitamin A, B, dan C, serta
mengandung protein, lemak, karbohidrat, kalium, amaratin, dan berbagai mineral
penting seperti kalsium, fosfor, dan zat besi. Kandungan zat besi dalam bayam
lebih tinggi dibandingkan dengan sayuran daun lainnya, sehingga sangat
dianjurkan untuk penderita anemia (Nurmas dan Fitriah, 2011).Tujuan untuk
mengetahui pengaruh mikroorganisme lokal dengan menggunakan keong mas
dan bonggol pisang terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah.
Penelitian ini dilakukan di Balai Benih Pertanian Kebun Bibit Ciganjur Jakarta
Selatan Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai Oktober 2023.
Penelitian Penelitian ini. menggunakan metode Rangcangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial yaitu dengan MOL keong mas dan bonggol pisang. Parameter
pengamatan yang dilakukan meliputi presentase tinggi tanaman jumlah daun,
diameter batang, bobot basah tanaman, bobot kering tanaman, bobot akar,
panjang akar. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan Analisys of
Variance (ANOVA) dan dilanjutkan-menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil BNT
5 %. MOL keong mas dan bonggol pisang dengan dosis : mol keong mas (150
ml, 200 ml, 250 ml) dan mol bonggol pisang (150 ml, 200 ml, 250 ml). Hasil
penelitian menunjukan bahwa penggunaan MOL keong mas berpengaruh
terhadap parameter diameter batang,bobot akar dan bobot akar, sedangkan
permberian MOL bonggol pisang berpengaruh terhadap parameter tinggi
tanaman, jumlah daun, bobot basah dan panjang akar, Pemberian dosis 150 mi
bonggol pisang memberikan hasil terbaik pada parameter tinggi tanaman (32,73
cm), jumlah daun (12,33 helai), diameter batang (0,68 mm), pemberian dosis 200
ml bonggol pisang memberikan hasil terbaik pada perameter bobot basah (36,83
g), pemberian dosis 250 ml keong mas memberikan hasil terbaik pada parameter
bobot akar (9,16 g), Interaksi MOL bonggol pisang dengan dosis 150 ml
memberikan hasil terbaik pada parameter tinggi tanaman (34,66 cm), jumlah
daun (12,33 helai), mol keong mas dengan dosis 150 ml memberikan hasil terbaik
pada parameter jumlah daun (12,33 helai), diameter batang (0,76 mm), mol keong
mas dengan dosis 250 ml memberikan hasil terbaik pada parameter bobot akar
(9,66 g), mol bonggol pisang dengan dosis 250 ml memberikan hasil terbaik pada
parameter panjang akar (17,66 cm) dan bobot kering (0,58 g).
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APLIKASI MIKROORGANISME LOKAL ( MOL ) BERBASIS KEONG
MAS , BONGGOL PISANG, TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL
TANAMAN BAYAM MERAH (Amaranthus tricolor, L.)

Salahudin Kende Firmansyah

Program Studi Agroteknologi Fakultas Biologi dan Pertanian
Universitas Nasional

ABSTRAK

Tujuan untuk mengetahui pengaruh mikroorganisme lokal dengan
menggunakan keong mas dan bonggol pisang terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman bayam merah. Penelitian ini dilakukan di Balai Benih Pertanian Kebun
Bibit Ciganjur Jakarta Selatan Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli
sampai Oktober 2023. Penelitian ini menggunakan metode Rangcangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial yaitu dengan MOL keong mas dan bonggol pisang.
Parameter pengamatan yang dilakukan meliputi presentase tinggi tanaman jumlah
daun, diameter batang, bobat basah tanaman, bobot kering tanaman, bobot akar,
panjang akar. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan Analisys of
Variance (ANOVA) dan dilanjutkan menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil BNT
5 %. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan MOL keong mas
berpengaruh terhadap parameter diameter batang,bobot akar dan bobot akar,
sedangkan permberian MOL bonggol pisang berpengaruh terhadap parameter
tinggi tanaman, jumlah daun, bobot basah dan panjang akar, Pemberian dosis 150
ml bonggol pisang memberikan hasil terbaik pada parameter tinggi tanaman
(32,73 cm), jumlah daun (12,33 helai), diameter batang (0,68 mm), pemberian
dosis 200 ml bonggol pisang memberikan hasil terbaik pada perameter bobot
basah (36,83 g), pemberian dosis 250 ml keong mas memberikan hasil terbaik
pada parameter bobot akar (9,16 g), Interaksi MOL. bonggol pisang dengan dosis
150 ml memberikan hasil terbaik pada parameter tinggi tanaman (34,66 cm),
jumlah daun (12,33 helai), mol keong mas dengan dosis 150 ml memberikan hasil
terbaik pada parameter jumlah daun (12,33 helai), diameter batang (0,76 mm),
mol keong mas dengan dosis 250 ml memberikan hasil terbaik pada parameter
bobot akar (9,66 g), mol bonggol pisang dengan dosis 250 ml memberikan hasil
terbaik pada parameter panjang akar (17,66 cm) dan bobot kering (0,58 g).

Kata kunci : bayam merah, dosis mikroorganisme, keong mas, bonggol pisang
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APPLICATION OF LOCAL MICROORGANISM (MOL) BASED ON
MASH COW, BANANA WEEVILS, ON GROWTH AND RESULTS OF
RED SPINACH (Amaranthus tricolor, L.)

Salahudin Kende Firmansyah
Agrotechnology Study Programme, Faculty of Biology and Agriculture, Nasional
University

ABSTRACT

The objective is to determine the effect of local microorganism application
of keong mas and banana stump on the growth and yield of red spinach plants.
This research will be conducted at the Balai Benih Pertanian Kebun Bibit
Ciganjur, South Jakarta, from July to October 2024. This research uses the
Factorial Randomised Group Design (RAK) method, namely with local
microorganism keong mas and banana pith. The observation parameters include
the percentage of plant height, number of leaves, stem diameter, plant wet weight,
plant dry weight, root weight, root length. The data obtained were then analysed
using Analysis of Variance (ANOVA) and continued with the 5% BNT Least
Significant Difference Test. The results showed that the wuse of local
microorganism keong mas affected.the parameters of stem diameter, root weight
and root weight, while the provision of local microorganism bonggol pisang
affected the parameters of plant height, number of leaves, wet weight and root
length, dosing of 150 ml banana pith-local microorganism gave the best results in
the parameters of plant height (32 73 cm), number of leaves (12.33 strands), stem
diameter (0.68 mm), dosing 200 ml banana pith gave the best results in the
parameter of wet weight (36.83 @), dosing 250 ml banana pith gave the best
results in the parameter of root weight (9. 16 g), the Interaction of banana
pseudostem local microorganism with a dose of 150 ml gave the best results in the
parameters of plant height (34.66 cm), number of leaves (12.33 strands), gold
snail mole with a dose of 150 ml gave the best results in the parameters of number
of leaves (12, 33 strands), stem diameter (0. 76 mm), gold snail mole with a dose
of 250 ml gave the best results in the parameters of root weight (9.66 g), mole
banana kepok with a dose of 250 ml gave the best results in the parameters of root
length (17.66 cm) and dry weight (0.58 g).

Key words: red spinach, local dose of microorganisms, golden snail, banana pith
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